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1.1 Latar Belakang

Pengertian pendidikan menurut UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam buku Kurinasih (2013: 33) merupakan usaha sadar tujuan yang
dengan sistematis terarah pada perubahan tingkah laku menuju kedewasaan
peserta didik. Pendidikan memiliki tujuan untuk mewujudkan sarana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif megembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri serta

keterampilan yang diperlukan dirinya bangsa dan negara.

Berdasarkan pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab seperti makna pendidikan nasional yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi



manajemen pendidikan. Tercapai atau tidaknya tujuan tersebut ditentukan oleh

proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Pembelajaran adalah suatu proses mengajak belajar, di dalamnya ada dua subyek
yaitu guru dan peserta didik. Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru atau
pengajar adalah mengelola pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien, dan
positif yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara dua
subjek pengajaran. Guru sebagai pengarah serta pembimbing sedangkan peserta

didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk memeroleh perubahan diri

dalam pengajaran (Rohani, 2010: 1).

Belajar merupakan aktifitas manusia yang sangat vital dan secara terus-menerus
akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak mampu
hidup sebagai manusia jika ia tidak terdidik atau diajar oleh manusia lainnya. Bayi
yang baru dilahirkan telah membawa beberapa naluri atau insting dan potensi-
potensi yang diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Akan tetapi, naluri dan
potensi-potensi tersebut tidak akan berkembang baik tanpa pengaruh dari luar,
yaitu campur tangan manusia lain. Di samping kepandaian-kepandaian yang
bersifat jasmaniah (skill, motor ability), seperti merangkak, duduk, berjalan,
makan, dan sebagainya, manusia membutuhkan kepandaian-kepandaian yang
bersifat ruhaniah karena manusia adalah makhluk sosial budaya. (Thobroni
Muhammad dan Arif Mustofa, 2011: 16). Belajar dimaksudkan untuk
menimbulkan perubahan perilaku yaitu perubahan dalam tiga hal yakni afektif,
kognitif, dan psikomotor. Perubahan perilaku hasil belajar itu merupakan

perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,



hasil belajar dapat berupa perubahan kemampuan dalam bidang sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan seperti yang terkandung dalam kurikulum

2013.

Menurut menteri pendidikan dan kebudayaan, Muhammad Nuh, dalam Kurinasih
Imas dan Berlin Sani (2014: 22) mengatakan bahwa kurikulum 2013 ini lebih
ditekankan pada kompetensi dengan pemikiran kompetensi berbasis sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Adapun ciri kurikulum 2013 yang paling
mendasar adalah:

a. Menuntut kemampuan guru dalam berpengetahuan dan mencari tahu
pengetahuan sebanyak-banyaknya karena siswa zaman sekarang telah mudah
mencari informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi dan
informasi.

b. Siswa lebih didorong untuk memiliki tanggung jawab kepada lingkungan,
kemampuan interpersonal, antarpersonal, maupun memiliki kemampuan
berpikir kritis.

¢. Memiliki tujuan agar terbentuknya generasi produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif.

Seperti yang disebutkan di atas hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga

ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah ini tidak dapat

dipisahkan satu sama lain secara eksplisit. Semua mata pelajaran dalam kurikulum

2013 selalu mengandung tiga ranah itu. Mata pelajaran praktik lebih menitik

beratkan pada ranah psikomotor, sedangkan mata pelajaran teori lebih menitik

beratkan pada ranah kognitif, namun keduanya selalu mengandung ranah afektif.

Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti ranah afektif.



Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ada asumsi
bahwa sikap seseorang terhadap sesuatu bisa dipengaruhi dari pengetahuan yang
dimiliki seseorang terhadap sesuatu itu. Dengan demikian, antara sikap dan
pengetahuan memiliki hubungan yang sangat erat dan saling memengaruhi. Ranah
afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai.
Ketiga ranah tersebut merupakan karakteristik manusia sebagai hasil belajar

dalam bidang pendidikan. ( Kunandar, 2013: 100)

Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi,
atau nilai. Ranah afektif menentukan keberhasilan belajar seseorang. Orang yang
tidak memiliki minat pada pelajaran seni tari sulit untuk mencapai keberhasilan
studi secara optimal. Seseorang yang berminat dalam mata pelajaran seni tari
diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu,
semua guru harus mampu membangkitkan minat semua peserta didik belajar
pelajaran yang menjadi tanggung jawab. Selain itu ikatan emosional sering
diperlukan untuk membangun semangat kebersamaan, persatuan, nasionalisme,
rasa sosial, dan sebagainya. Untuk itu, semua lembaga pendidikan dalam

merancang program pembelajaran harus memperhatikan ranah afektif atau sikap.

Kurikulum 2013 yang di dalamnya mengandung nilai sikap dibagi menjadi dua,
yakni sikap spiritual dan sikap sosial. Bahkan kompetensi sikap masuk menjadi
kompetensi inti, yakni kompetensi inti 1 (KI 1) untuk sikap spiritual dan
kompetensi inti 2 (K1 2) untuk sikap sosial. Peneliti mengamati empat nilai afektif
pada kompetensi inti (KI 1 dan 2) yaitu nilai kerjasama, tanggung jawab, toleran,

dan disiplin yang tercantum di dalam silabus seni tari kelas X pada KD 2.1 yang



isinya sebagai berikut: menunjukkan sikap kerjasama, bertanggung jawab,

toleran, dan disiplin melalui aktifitas berkesenian.

Peserta didik di sekolah akan diajarkan berbagai mata pelajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi, salah satunya adalah mata pelajaran seni budaya.
Mata pelajaran seni budaya terdiri atas empat aspek cabang seni yang dapat
diajarkan, yaitu seni rupa, teater, musik, dan tari. Seni tari diberikan di sekolah
karena keunikan, makna dan manfaatnya terhadap perkembangan peserta didik,
yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan
berekspresi atau berkreasi sebagai wujud apresiasi melalui pendekatan belajar
gerak dan menyatukan gerak dengan musik. Terdapat beberapa jenis tarian
berkelompok atau berpasangan daerah Lampung yang dapat dijadikan materi

dalam pelajaran seni tari misalnya, tari bedana.

Tari bedana merupakan tari tradisional kerakyatan daerah Lampung yang
mencerminkan tata kehidupan masyarakat Lampung sebagai perwujudan simbol
adat istiadat, agama, etika yang telah menyatu dalam kehidupan masyarakat. Tari
bedana adalah tari muda-mudi Lampung. Tarian ini biasa dibawakan oleh
pemuda-pemudi dalam acara-acara adat dan acara-acara yang tidak resmi sebagai
ungkapan rasa gembira. Tari bedana merupakan kesenian rakyat yang akrab dan
bersatu serta mengandung nilai budaya yang dapat dijadikan cara dalam
menginterprestasikan pergaulan, persahabatan, kasih sayang yang tulus dan dapat

diterima oleh ahli waris generasi ke generasi. (Mustika, 2013: 50)



SMA YP UNILA Bandar Lampung terletak di JI. Jendral Suprapto No. 88 Bandar
Lampung. Sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah menengah di Bandar
Lampung yang berada di bawah pembinaan Universitas Lampung. Peneliti
memilih SMA YP UNILA Bandar Lampung karena sekolah ini memiliki visi,
misi, serta nilai yang dijadikan fondasi dalam melaksanakan pembelajaran di
sekolah. Nilai dipandang penting untuk dijadikan pendukung pencapaian visi dan
misi karena nilai merupakan prinsip-prinsip agung yang menjadi acuan semua
elemen dalam lembaga untuk membangun sikap. Nilai-nilai yang terus
dipertahankan dan ditingkatkan penerapannya oleh seluruh warga SMA YP
UNILA Bandar Lampung adalah nilai kejujuran, kebersamaan, saling

menghormati, santun, inovatif, arif dan lain-lain.

Sekolah ini menerapkan pembelajaran tari bedana. Pembelajaran tari bedana
terdapat nilai-nilai afektif yang berhubungan dengan minat dan sikap sosial yang
dapat berbentuk kerjasama, tanggung jawab, toleran, dan disiplin yang harus
diterapkan oleh peserta didik agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan
optimal. Namun, pada pelaksanaannya khususnya di kelas yang diteliti yaitu
X.MIA 3, ada beberapa peserta didik yang menganggap remeh mata pelajaran seni
tari atau seni budaya dengan tidak serius dan bermain-main dalam proses
pembelajaran tari bedana. Dilihat dari karakteristiknya, peserta didik laki-laki
biasanya tidak berminat dalam pembelajaran tari, mereka beranggapan seni tari
bukan mata pelajaran penting yang harus dikuasai. Pemahaman tersebut
berdampak pada ketidak sesuaian nilai afektif yang dilakukan peserta didik pada
mata pelajaran seni tari, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat penerapan

nilai-nilai afektif oleh peserta didik pada pembelajaran tari bedana khususnya



pada empat nilai afektif yang akan diamati yaitu kerjasama, tanggung jawab,
toleran, dan disiplin yang tercantum di dalam silabus seni tari kelas X pada KD
2.1 yaitu menunjukkan sikap kerjasama, bertanggung jawab, toleran, dan disiplin

melalui aktifitas berkesenian.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah nilai afektif dalam
pembelajaran tari bedana di kelas X.MIA 3 SMA YP UNILA Bandar Lampung

tahun ajaran 2014/ 2015?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. mendeskripsikan nilai afektif peserta didik dalam pembelajaran tari bedana
di kelas X.MIA 3 SMA YP UNILA Bandar Lampung tahun ajaran 2014/
2015.

2. mendeskripsikan pembelajaran tari bedana pada peserta didik kelas X.MIA 3

SMA YP Unila Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015;

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru dan kepala
sekolah. Manfaat bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengkajian seni budaya khususnya seni tari mengenai nilai afektif pada
pembelajaran tari di SMAYP UNILA Bandar Lampung dan manfaat bagi kepala
sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai nilai afektif pada

pembelajaran tari untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup objek penelitian, subjek penelitian,

tempat penelitian, dan waktu penelitian.

1.

Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah nilai afektif peserta didik dalam
pembelajaran seni tari di kelas X.MIA 3 SMA YP UNILA Bandar Lampung

tahun ajaran 2014/ 2015.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X.MIA 3 yang berjumlah 34
peserta didik, 13 laki-laki dan 21 perempuan di SMA YP UNILA Bandar

Lampung.

Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di SMA YP UNILA Bandar Lampung yang

beralamatkan di Jalan Jend. R. Suprapto No. 88 Tanjung Karang.

Waktu Penelitian
Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah 21 Oktober- 9 Desember tahun

ajaran 2014/2015.



